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ABSTRAK

Fatonah, NIM. 807206024, 2010. Kemandirian Anak Tuna Grahita Pasca Pelatihan Bina Diri.
Skripsi Program Studi Psikologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Kemandirian, Tuna Grahita" Bina Diri

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemandirian anak tuna grahita setelah
mendapatkan pelatihan bina diri, subyek yang merupakan anak penyandang tuna grahita sedang
dan bersekolah di SLB Putra Mandiri Surabaya. Penellitian ini dilakukan dengan tujuan:
Pertama, untuk mengetahui latar belakang serta keadaan sosial subyek. Kedua, untuk mengetahui
bentuk-bentuk kemandirian subyek sebelum dan sesudah mendapatkan pelatihan bina diri.
Ketiga, untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian subyek. Keempat,
untuk memahami kondisi psikis subyek sesudah mendapatkan pelatihan bina diri.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam dalam penelitian ini
digunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kasus intrinsik, dengan penelitian kualitatif sampel dan sumber data yang dipilih adalah
snow ball otau chain sampling. Dan metode analisis data mengacu pada analisis induktif yang
mengikuti Patton yakni dimulai dari wawancara khusus, kemudian memunculkan tema-tema,
lalu kategori-kategori dan pola hubungan diantara kategori tersebut.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa kemandirian pada anak tuna grahita terjadi
dengan latar belakang setting sosial yang kurang baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kemadirian subyek juga cukup beragam, baik itu faktor dari dalam maupun dari luar, mulai dari
pihak orangtua yang memberikan perhatian serta pemahaman khusus terhadap kondisi subyek
serta adanya usaha home progrom yang dilakukan oleh orangtua subyek di rumah, dari pihak
sekolah memberikan pelatihan bina diri yang dapat membantu terwujudnya kemandirian pada
anak tuna grahita.

Berdasarkan hasil penelitian disaranakan bagi orang tua yang mempunyai anak
penyandang tuna grahita, agar menyekolahakan anaknya di sekolah luar biasa supaya
mendapatkan pelatihan bina diri. Dengan begitu diharapkan kelak ketika dewasa menjadi pribadi
yang mandiri dan keatif.
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